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REVIEW ARTIKEL : AKTIVITAS ANTIHIPERKOLESTEROL 

DARI BEBERAPA TANAMAN FAMILI FABACEAE 

 

Ira Nurhamidah 

24041117091 

 

ABSTRAK 

 

Famili Fabaceae merupakan salah satu Famili yang spesies tanamannya 

secara empiris dimasyarakat digunakan  untuk mengobati penyakit 

hiperkolesterolemia. Review artikel ini bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai beberapa tumbuhan yang memiliki 

aktivitas antihiperkolesterolemia yang berasal dari famili fabaceae sehingga 

dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan antihiperkolesterolemia. 

Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap beberapa artikel 

penelitian yang dimuat dalam Jurnal Nasional, terindeks SINTA dan 

berISSN, atau jurnal Internasional berISSN yang dipublikasikan 10 tahun 

terakhir (2011-2021) yang dilakukan secara online melalui search engine 

Google Scholar, Pubmed, dan NCBI. Berdasarkan hasil studi literatur 

diperoleh 5 spesies tanaman dari Famili Fabaceae yang memiliki aktivitas 

antihiperkolesterol secara In Vivo dengan menurunkan kadar kolesterol 
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darah pada hewan uji dengan penghambatan enzim HMG-CoA reduktase 

diantaranya kacang komak, alfalfa, asam jawa, secang dan petai. Adanya 

kandungan metabolit sekunder pada beberapa tanaman tersebut yang diduga 

ikut berperan sebagai senyawa yang memberikan efek farmakologi sebagai 

antihiperkolesterol. 

 

Key words: Antihiperkolesterol, Hiperkolesterol, Enzim HMG-CoA 

reduktase, Fabaceae, Tanaman Obat 
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The Fabaceae family is one of the families whose plant species are 

empirically used in the community to treat hypercholesterolemia. This 

review article aim was to provide information to the public about several 

plants that have antihypercholesterolemic activity originating from the 

Fabaceae family so that they can be used as an alternative 

antihypercholesterolemic treatment. The method used was a literature study 

of several research articles published in National Journals, indexed by 

SINTA and with ISSN, or International journals with ISSN published in the 

last 10 years (2011-2021) conducted online through the search engines 

Google Scholar, Pubmed, and NCBI. Based on the results of the literature 

study, it was found that 5 plant species from the Fabaceae family had in 

vivo antihypercholesterol activity by lowering blood cholesterol levels in 

test animals by inhibiting the HMG-CoA reductase enzyme including komak 

beans, alfalfa, tamarind, secang and petai. The presence of secondary 

metabolites in some of these plants is thought to play a role as compounds 

that provide pharmacological effects as antihypercholesterolemia. 

 

Key words: Antihypercholesterolemia, Hypercholesterolemia, HMG-CoA 

reductase Enzyme, Fabaceae, Medicinal Plants 
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1. PENDAHULUAN  

Kolesterol merupakan zat yang diproduksi di hati sedangkan didalam 

makanan merupakan suatu lemak jenuh. Fungsi dari kolesterol adalah 

membangun dinding sel dan menghasilkan hormon tertentu, seperti 

hormon kortesks adrenal, estrogen, androgen, dan progesteron. 

Kolesterol yang diproduksi tubuh manusia dapat memenuhi kebutuhan 

manusia, namun jika terlalu berlebihan dalam darah dapat 

membahayakan kesehatan(Purnamasari, Tahiruddin, and Indriastuti 

2020).  Kadar kolesterol normal dalam darah < 200 mg/dl. Jika kadar 

kolesterol dalam darah mencapai > 200 mg/dl maka dapat dikatakan 

hiperkolesterolemia  (Munarsih and Rini 2019). Hiperkolesterolemia 

adalah peningkatan kolesterol darah yang melebihi batas yang 

dibutuhkan oleh tubuh manusia.. Hiperkolesterolemia terjadi karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor genetik, jenis kelamin, 

usia, dan pola makan (Ardhany et al. 2019). Mengonsumsi makanan 

berkolesterol tinggi dapat mengakibatkan rusaknya metabolisme lemak 

dalam darah,  yang berdampak terhadap peningkatan penyakit seperti 

hiperlipidemia, hiperkolesterolemia, penyakit kardiovaskular, diabetes 

mellitus dan sebagainya, yang menyebabkan peningkatan angka 

kematian (Heryani 2016). Secara umum, pengobatan hiperkolesterolemia 
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banyak menggunakan obat-obatan yang berasal dari bahan sintetik 

seperti simvastatin. Terapi obat-obatan konvensional telah diteliti secara 

luas dan telah diakui digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol 

dalam darah salah satunya yaitu golongan statin. Efek samping dari 

simvastatin diantaranya nyeri abdominal, konstipasi, asthenia nyeri 

kepala, mual, reaksi hipersensitif, miopati dan rabdomiolisis (Wulandari, 

Susilowati, and Asih 2015). Sehingga diperlukan pengobatan alternatif 

sebagai anti kolesterol dengan efek samping yang relatif tidak berbahaya. 

Masyarakat banyak memanfaatkan bahan alam sebagai pengobatan 

alternatif. Salah satu bahan alam yang bisa dimanfaatkan sebagai obat 

antihiperkolesterol yaitu tanaman dari famili fabaceae. Famili fabaceae 

merupakan anggota dari bangsa fabales yang dicirikan dengan buah 

bertipe polong-polongan, famili tersebut mempunyai banyak manfaat 

bagi kehidupan manusia antara lain sebagai bahan pangan, tumbuhan 

penghijauan, penghasil pakan ternak, tumbuhan penghasil tanin, 

tumbuhan berkhasiat obat, dan lain sebagainya. Salah satu spesies yang 

terdapat pada subfamili ini adalah tumbuhan kacang-kacangan yaitu 

Pisum sativum (kedelai), Aracis hypogea (kacang tanah), dan Senna 

alexandrina (jati cina), Ketiga tumbuhan tersebut tinggi akan protein dan 

juga mengandung senyawa flavonoid, tanin, fito-sterol dan serat.  

Senyawasenyawa  tersebut diduga sebagai senyawa yang mampu 

menurunkan kadar kolesterol (Putri 2018). Asupan fitosterol 2-3 gr/hari 

menurunkan kadar kolesterol total dan LDL sebesar 9-20%. Fitosterol 

menghambat absorbsi kolesterol diet dan bilier di usus dengan 
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berkompetisi dan menggeser kolesterol pada pembentukan mixed 

micellesi di lumen usus sehingga kadar kolesterol intrasel enterosit 

menurun.(Triliana, Soeatmadji, and Kalim 2012) Flavonoid dapat 

menurunkan kolesterol hepatik dan kadar lipoprotein plasma secara 

signifikan mampu menurunkan aktivitas sintesis enzim HMG-CoA dan 

meningkatkan aktivitas kolesterol 7-ɑ hidroksilase (Honda et al. 2013).. 

Oleh karena itu, review artikel dilakukan untuk memberikan informasi 

bagi peneliti, tenaga kesehatan dan masyarakat terkait beberapa tanaman 

dari famili fabaceae yang memiliki aktivitas antihiperkolesterol dan 

menjadi dasar dikembangkannya terapi pengobatan alternatif 

hiperkolesterolemia dari bahan alam.  

  

2.  METODE  

Studi pustaka digunakan sebagai metode dalam pembuatan review 

artikel ini. Sumber pustaka dalam review artikel ini adalah jurnal yang 

diterbitkan 10 tahun terakhir (2010-2020) yang diperoleh dari jurnal 

Nasional dan jurnal Internasional yang dilakukan secara online melalui 

search engine Google scholar, Pubmed, dan NCBI, penelusuran pustaka 

dilakukan dengan mencari satu per satu tanaman yang termasuk dalam 

famili fabaceae dengan menggunakan kata kunci “Aktivitas 

Antihiperkolesterol”, “Antihiperkolesterol”, “Anthihypercholesterol 

activities”, “HMG CoA reductase inhibitor”, kemudian diikuti dengan 

nama latin dari masing-masing tanaman. Sumber pustaka primer dalam 

review artikel ini diperoleh dari jurnal Nasional yang terakreditasi 
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SINTA, jurnal Internasional yang terakreditasi Scopus  atau jurnal 

Nasional maupun jurnal Internasional yang ber-ISSN serta memuat 

volume, nomor dan tahun jurnal. Selanjutnya dilakukan penentuan jurnal 

utama dan jurnal pendukung. Adapun kriteria jurnal yang digunakan 

sebagai jurnal utama adalah jurnal yang membahas aktivitas 

antihiperkolesterol baik secara in vivo atau in vitro dari spesies tanaman 

yang termasuk dalam Famili Fabaceae. Sedangkan untuk jurnal 

pendukung berfungsi sebagai pendukung segala hal yang berkaitan 

dengan jurnal utama dan sebagai pustakan dalam riview ini baik jurnal 

maupun artikel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelusuran studi literatur, diperoleh data hasil megenai 

tanaman Famili Fabaceae yang memiliki aktivitas antihiperkolesterol. 

Tanaman tersebut diantaranya Kacang komak (Lablab purpureus L.), 

ekstrak daun Alfalfa (Medicago sativa), ekstrak buah asam jawa 

(Tamarindus indica L.), ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

Petai (Parkia speciosa Hassk) dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Beberapa spesies tanaman Famili Fabaceae yang berpotensi  sebagai antihiperkolesterol 

 

No 

Nama 

Tumbuhan 

Bagian 

Tanaman 

Jenis 

Pelarut 

Dosis Efektif 

Kandungan 

Senyawa 

Metode Hasil 

1 

Kacang komak 

(Lablab 

purpureus L) 

(Wardani et al. 

2015) 

Biji Etanol 70% 1120 mg/kgBB 

flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan tanin 

CHOD-PAP 

Hasil uji efek 

antihiperkolesterol 

ekstrak kacang komak 

memberikan pengaruh 

yang signifikan pada 

hamster yang 

diinduksi oleh pakan 

tinggi kolesterol dan 

aloksan, dengan 

penurunan kadar 
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kolesterol sebesar 

54,93% 

2 

Alfalfa 

(Medicago 

sativa) 

(Darni et al. 

2016) 

Daun Etanol 70% 60mg/ 200g BB 

saponin, flavonoid, 

phitoestrogen, 

kumarin, alkaloid, 

asam amino, 

pitosterol, vitamin 

dan serat 

CHOD-PAP 

Hasil uji efek 

antihiperkolesterol 

ekstrak daun alfalfa 

memberikan pengaruh 

yang signifikan pada 

tikus yang diinduksi 

oleh pakan tinggi 

kolesterol dengan 

penurunan kadar 

kolesterol sebesar 

46,28% 

No Nama Bagian Jenis Dosis Efektif Kandungan Metode Hasil 
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Tumbuhan Tanaman Pelarut Senyawa 

3 

Asam Jawa 

(Tamarindus 

indica L) 

(Assagaf, Bodhi, 

and Yamlean 

2015) 

Daun Etanol 96% 

0,0134  

g/200 g BB 

flavonoid, saponin,  

senyawa fenol, 

pektin dan asam 

organik 

POCT 

Hasil uji efek 

antihiperkolesterol 

ekstrak daun asam 

jawa memberikan 

pengaruh yang 

signifikan pada tikus 

putih yang diinduksi 

oleh pakan tinggi 

lemak dengan 

penurunan kadar 

kolesterol sebesar 

12,11% 
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4 

Secang 

(Caesalpinia 

sappan L) 

(Rahman, 

Kosman, and 

Wijaya 2015) 

Kayu/ 

batang 

Etanol 96% 300 mg/kgBB 

tannin, saponin, 

fotosterol, asam 

tanat, gelatin, resin, 

resorsin, brazilin, 

brazilein, minyak 

atsiri dan pigmen. 

CHOD-PAP 

Hasil uji efek 

antihiperkolesterol 

ekstrak kayu secang 

memberikan pengaruh 

yang signifikan pada 

tikus putih yang 

diinduksi oleh pakan 

tinggi kolesterol dan 

larutan propiltiourasil 

dengan penurunan 

kadar kolesterol 

sebesar 81,81% 

No 

Nama 

Tumbuhan 

Bagian 

Tanaman 

Jenis 

Pelarut 

Dosis Efektif 

Kandungan 

Senyawa 

Metode Hasil 
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5 

Petai (Parkia 

speciosa Hassk) 

(Susilo, Astuti, 

and Larasati 

2020) 

Daun Etanol 96% 400mg/kgBB 

fenolik, flavonoid, 

saponin dan steroid 

CHOD-PAP 

Hasil uji efek 

antihiperkolesterol 

ekstrak kayu secang 

memberikan pengaruh 

yang signifikan pada 

tikus putih yang 

diinduksi oleh pakan 

tinggi lemak dengan 

penurunan kadar 

kolesterol sebesar 

25,92% 
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I) Kacang komak (Lablab purpureus L.) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Elly Wardani, dkk (2015) telah 

menyatakan bahwa kacang komak (Lablab purpureus L.) memiliki aktivitas 

sebagai antihiperkolesterol. Diketahui bahwa efek antihiperkolesterol dari 

ekstrak kacang komak pada hamster yang diinduksi dengan pakan tinggi 

kolesterol dan aloksan dengan komposisi kuning telur puyuh 50% dan 

pakan standar (pelet hamster) sampai 100% pada dosis 12,6 mg/50 g BB. 

Pengamatan antihiperkolesterol yang dilakukan dengan mengukur kadar 

kolesterol dalam darah. Hasil yang diperoleh bahwa ekstrak kacang komak 

(Lablab purpureus L.)  dengan dosis 1120 mg/kg BB mampu menurunkan 

kadar kolesterol sebesar 65.36% yang menunjukkan efek antihiperkolesterol 

yang paling baik dibandingkan dengan dosis ekstrak kacang komak  280 

mg/kg BB, 560 mg/kg BB (Wardani et al. 2015). 

Adanya aktivitas antihiperkolesterol tersebut diduga karena terdapat 

kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin. 

Dimana flavonoid dalam kacang komak akan terhidrolisis menjadi isoflavon 

selama fermentasi pembuatan kacang komak. Isoflavon dalam bentuk 

aglikon akan lebih mudah diserap oleh usus halus. Sirkulasi isoflavon dalam 

darah bersifat kompleks, karena sebagian larut lemak dan sebagian akan 

berikatan dengan protein. Isoflavon pada tempe bersifat sebagai antioksidan 

dan terbukti berfotensi sebagai antikontriksi pembuluh darah juga 

berpotensi menghambat pembentukan LDL (Wardani et al. 2015). 
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II) Alfalfa (Medicago sativa) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Joyeti Darni, dkk (2016) 

telah menyatakan bahwa ekstrak daun alfalfa (Medicago sativa) memiliki 

aktivitas sebagai antihiperkolesterol. Diketahui bahwa efek 

antihiperkolesterol dari ekstrak daun alfalfa pada tikus yang diinduksi pakan 

tinggi kolesterol selama 2 minggu. Pengamatan antihiperkolesterol yang 

dilakukan meliputi pengukuran kadar kolesterol total, trigliserida, kolesterol 

LDL, kolesterol HDL, dan kadar MDA. Hasil yang diperoleh bahwa ekstrak 

daun alfalfa dengan dosis  60 mg/200 g BB menunjukkan efek 

antihiperkolesterol yang paling efektif dengan penurunan kadar kolesterol 

sebesar 46,28% dibandingkan dengan dosis ekstrak daun alfalfa  20 mg/200 

g BB, 40 mg/200 g BB (Darni et al. 2016). 

Adanya aktivitas antihiperkolesterol tersebut diduga karena terdapat 

kandungan senyawa kimia berupa saponin, flavonoid, phitoestrogen, 

kumarin, alkaloid, asam amino, pitosterol, vitamin, dan serat, yang 

digunakan sebagai antioksidan dan hipokolesterolemia. Dimana saponin 

memiliki kemampuan dalam memperbaiki kadar kolesterol LDL dan HDL. 

Senyawa lain seperti flavonoid juga dapat menurunkan kadar kolesterol 

dengan cara menghambat aktivitas enzim HMG-CoA reductase (Darni et al. 

2016).   

 

III) Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Assagaf, dkk (2015)telah 

menyatakan bahwa daun asam jawa (Tamarindus indica L.) memiliki 

aktivitas sebagai antihiperkolesterolemia. Diketahui bahwa efek 

antihiperkolesterolemia dari ekstrak daun asam jawa pada tikus yang 

diinduksi pakan tinggi lemak yang terdiri dari lemak sapi dan kuning telur 

puyuh (1 : 5) dan 0,1% propilltiourasil. Pengamatan antihiperkolesterol 

dilakukan dengan mengukur persen penghambat kadar kolesterol dalam 

darah. Hasil yang diperoleh bahwa ekstrak daun asam jawa dengan dosis  

0,0134 g/200 g BB menunjukkan efek antihiperkolesterol yang paling baik 

dengan penurunan kadar kolesterol sebesar 12,11%, dibandingkan dengan 

dosis ekstrak daun asam jawa 0,0268 g/200 g BB dan 0,0536 g/200 g BB. 

Semakin kecil dosis ekstrak daun Asam jawa yang digunakan maka akan 

memberikan efek penurunan kadar kolesterol darah yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan dosis normal ekstrak daun Asam jawa yang diberikan pada 

kelompok I memberikan efek penurunan kadar kolesterol darah lebih baik 

jika dibandingkan dengan dosis bertingkat yang digunakan pada kelompok 2 

dan 3 (Assagaf, Bodhi, and Yamlean 2015). 

Studi yang dilakukan pada tanaman asam jawa bagian yang 

digunakan adalah kulit buah, sediaan uji yang digunakan berupa ekstrak 

etanol 96% yang menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin 

dan tanin yang diduga memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia. Flavonid 

merupakan kelompok besar antioksidan bernama polifenol yang mampu 

mencegah terjadinya proses peroksidasi lemak yaitu mencegah oksidasi dari 
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Low Density Lipoproteins (LDL) dengan cara menangkap radikal bebas dan 

menghelat ion logam transisi. Pada penelitian ini menggunakan simvastatin 

sebagai acuan standar penghamabatan enzim HMG-CoA (Assagaf, Bodhi, 

and Yamlean 2015). 

 

IV) Secang (Caesalpinia sappan L.) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safriani. R, dkk (2015) 

telah menyatakan bahwa ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) memiliki aktivitas sebagai antihiperkolesterol. Diketahui bahwa efek 

antihiperkolesterol dari ekstrak etanol kayu secang pada tikus yang 

diinduksi pakan tinggi kolesterol selama 7 hari. Pengamatan 

antihiperkolesterol yang dilakukan meliputi pengukuran kadar kolesterol 

dalam darah. Hasil yang diperoleh bahwa ekstrak etanol kayu secang 

dengan dosis 300 mg/kgBB menunjukkan efek antihiperkolesterol yang 

paling efektif dengan penurunan kadar kolesterol sebesar 81,81% 

dibandingkan dengan dosis ekstrak etanol kayu secang dosis 75 mg/kgBB 

dan 150 mg/kgBB (Rahman, Kosman, and Wijaya 2015). 

Adanya aktivitas antihiperkolesterol tersebut diduga karena terdapat 

kandungan senyawa kimia berupa tannin, saponin, fotosterol, asam tanat, 

gelatin, resin, resorsin, brazilin, brazilein, minyak atsiri dan pigmen. 

Basilin/brazilin adalah golongan senyawa yang memberi warna merah pada 

kayu secang dengan struktur C6H14O5 yang termasuk dalam golongan 

flavonoid. Dimana senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidanyang 
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dapat mengurangi sintesis kolesterol dengan cara menghambat aktivitas 

enzim acyl-CoA cholesterol acyl transferase (ACAT) pada sel HepG2 yang 

berperan dalam penurunan esterifikasi kolesterol pada usus dan hati, serta 

menghambat aktivitas enzim 3-hidroksi-3-metilglutaril-CoA yang 

menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol (Rahman, Kosman, and 

Wijaya 2015).  

 

V) Petai (Parkia speciosa Hassk) 

Parkia speciosa Hassk secara empiris biasanya digunakan untuk 

mengobati borok, kencing manis dan sakit kuning(novadyanti).  Ekstrak 

daun petai (Parkia speciosa Hassk) mampu menurunkan kolesterol total, 

trigliserida, LDL dan meningkatkan HDL, dimana aktivitas terbaik 

ditunjukan oleh ekstrak daun petai dosis 400mg/kgBB dengan penuruna 

kadar kolesterol sebesar 25,92% dibandingkan dengan dosis ekstrak daun 

petai 100 mg/kbBB dan 200 mg/kgBB. Pebanding yang digunakan yaitu 

simvastatin menunjukan penurunan kadar kolesterol 40,49% artinya ekstrak 

daun petai (Parkia speciosa Hassk) memiliki aktivitas yang kurang baik 

dibanding dengan simvastatin (Susilo, Astuti, and Larasati 2020). 

Parkia speciosa Hassk memiliki kandungan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, saponin, glikosida, dan triterpenoid. Senyawa fitokimia golongan 

flavonoid memiliki kemampuan menurunkan kadar kolesterol total, 

trigliseridan dan LDL serta meningkatkan HDL. Flavonid dapat berfungsi 

sebagai antioksidan yang mempunyai efek terhadap modifikasi LDL 
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teroksidasi, perbaikan lipid serum, dan kecepatan metabolisme basal 

(Susilo, Astuti, and Larasati 2020).   

 

Metode Pemeriksaan Kolesterol  

a. Metode CHOD-PAP 

Metode kolori,etrik enzimatik (Cho-Oksidase-Peroksidase 

Aminoantipirine phenol / CHOD-PAP) merupakan metode yang di 

syaratkan sesuai dengan standar WHO/IFCC. Prinsip pemeriksaan dari 

metode ini adalah kolesterol ester diurai menjadi kolesterol dan lemak 

menggunakan enzim kolesterol esterase. Kolesterol yang terbentuk 

kemudian diubah menjadi Cholesterol-3-one dan hidrogen peroksida oleh 

enzim kolesterol oksidase. Hidrogen peroksida yang terbentuk beserta fenol 

dan 4-aminophenazone oleh peroksidase diubah menjadi zat yang berwarna 

merah. Intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan konsentrasi 

kolesterol total dan di baca pada λ 500 nm. 

Kelebihan dari metode ini yaitu hasil yang lebih akurat sehingga kadar 

kolesterol baik yang lebih tinggi atau yang lebih rendah dapat terbaca 

pemeriksaan dilakukan oleh petugas laboratorium di laboratorium klinik, 

proses QC (Quality Control) baik, akurasi dan presisi hasil lebih baik dari 

hasil menggunakan metode POCT (alat meter sederhana), tidak ada faktor 

ketergantungan bahan habis pakai/reagen (Open Methode). Adapun 

kekurangan dari metode ini yaitu hasil tes membutuhkan waktu yang lama, 

volume darah yang dibutuhkan lebih banyak, untuk tes ulang dibutuhkan 
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waktu yang lama, pemeriksaan dan penyimpanan dibutuhkan tempat 

khusus, harga lebih mahal, alat harus menggunakan arus listrik yang stabil 

(Susilowati and Ayu 2017). 

b. Metode Point Of Care Test (POCT) 

POCT (Point Of Care Test) merupakan suatu metode yang dilakukan di 

labolatorium dengan menggunakan alat meter. POCT hanya digunakan 

untuk sampel serum atau plasma. Pemeriksaan POCT terdiri dari alat meter 

kolesterol darah total, strip test kolesterol darah total dan autoclick lanset 

(jarum pengambil sampel). Alat meter kolesterol adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur kadar kolesterol darah total berdasarkan deteksi 

elektrokimia dengan dilapisi enzim cholesterol oxidase pada strip membran. 

Kelebihan dari metode POCT ini yaitu mudah digunakan sehingga dapat 

dilakukan oleh siapa saja misalnya perwat atau keluarga pasien, volume 

sampel yang digunakan lebih sedikit, alat yang kecil sehingga mudah 

dibawa kemana-mana. Adapun kekurangan dari metode ini yaitu presisi dan 

akurasi yang kurang baik, kemampuan pengukuran yang terbatas, hasil 

dipengaruhi oleh suhu, hematokrit dan dapat terinterverensi dengan zat 

tertentu, pra analitik sulit dikontrol bila yang melakukan bukan orang yang 

kompeten, pemantapan mutu internal kurang diperhatikan dan sulit 

terdokumentasi, hasil sulit terdokumentasi terutama bila dilakukan 

dirumah.(Susilowati and Ayu 2017) 

Dari hasil penjelasan di atas metode yang paling bagus digunakan untuk 

mengukur kadar kolesterol yaitu dengan metode CHOD-PAP, dilihat dari 
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kelebihan metode ini yaitu memiliki nilai keakuratan yang tinggi sehingga 

kadar kolesterol yang lebih tinggi atau yang lebih rendah dapat terbaca juga 

tidak ada faktor ketergantungan bahan habis pakai/reagen (Open 

Methode)(Susilowati and Ayu 2017). 

 

Induksi kolesterol 

HFD (High Fat Diet) merupakan induksi yang akan menghambat kerja 

enzim lipoprotein lipase dan terjadi peningkatan enzim HMG-KoA 

reduktase. HMG-KoA reduktase merupakan suatu enzim yang diperlukan 

untuk metabolisme lemak karena dapat memproduksi kolesterol. Pakan 

tinggi lemak berfungsi meningkatkan kadar lemak serta kolesterol dalam 

darah yang melalui sistem pencernaan. 

a. Kuning telur puyuh dan pakan standar (pelet hamster) 

Telur puyuh mempunyai kadar kolesterol lebih tinggi dibandingkan 

dengan kadar kolesterol terlur ayam(Aviati, Mardiati, and Saraswati 2014). 

Kuning telur puyuh memiliki kandungan kolesterol sebesar 2139,17 

mg/100g (Ardiani 2017). Konsumsi kolesterol berlebih dapat merugikan 

kesehatan karena dapat menyebabkan aterosklerosis (penyumbatan 

pembuluh arteri) atau hiperkolesterolemia. 

b. Lemak sapi, kuning telur puyuh dan 0,1% propilltiourasil 

Lemak sapi dan kuning telur puyuh merupakan sumber kolesterol lemak 

dan hewan yang dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Lemak 

sapi mengandung kolesterol sebesar 9,5mg/10g bahan(Furi and Wahyuni 
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2011). Propilltiourasil (PTU) merupakan obat anti-tiroid yang umum 

digunakan dalam pengobatan hipertiroidisme (Sabuncu et al. 2015). 

Propiltiourasil (PTU) berfungsi meningkatkan kadar kolesterol dengan cara 

menghambat sintesis hormon tiroid. 

c. Lemak kambing, kuning telur dan larutan propilourasil 

kuning telur dan lemak kambing merupakan kolesterol lemak dan hewan 

yang dapat meningkatkan kadar trigliserida dan kolesterol total dalam darah. 

lemak kambing mengandung kolesterol 130 mg/10g lemak kambing, selain 

itu lemak kambing pula mengandung asam lemak jenuh yang tidak mudah 

di serap oleh dinding usus. hal ini dapat meningkatkan konsentrasi 

kolesterol dalam darah sekitar 15% sampai 20%(Ardiani 2017). Kuning 

telur sendiri memiliki kandungan kolesterol sebesar 31,8-35,5 

mg/dl(Mariana, Rahmadi, and Syahrumsyah 2020) 

d. Lemak sapi, minyak jelantah dan kuning telur burung puyuh 

Minyak jelantah merupakan minyak yang telah dipergunakan berkali-kali 

dengan suhu pemanasan yang tinggi((Ardiani 2017). Minyak merupakan 

asam lemak tak jenuh jamak jika digunakan untuk menggorengn secara 

berulang maka akan berubah menjadi asam lemak trans, Asam lemak trans 

tidak hanya meningkatkan kadar kolesterol LDL, tetapi secara bersamaan 

juga menurunkan kadar kolesterol HDL(Bogoriani and Ratnayani 2015). 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penginduksi yang dapat 

meningkatkan kadar kolesterol paling besar adalah dengan pemberian lemak 
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sapi, minyak jelantah dan kuning telur puyuh. Kuning telur puyuh dan 

lemak sapi merupakan sumber kolesterol lemak dan hewan yang dapat 

meningkatkan kadar trigliserida dan kolesterol total dalam darah. Lemak 

sapi mengandung kolesterol sebesar 9,5 mg/10g bahan(Furi and Wahyuni 

2011)ditambah kuning telur puyuh memiliki kandungan kolesterol paling 

tinggi dibandingkan kuning telur yang lain yaitu sebesar 2139,17 mg/100 g 

juga minyak jelantah yang telah dipergunakan berkali-kali dengan suhu 

pemanasan yang tinggi dapat beresiko membuat kolestserol darah semakin 

meningkat  Asam lemak jenuh yang terdapat pada minyak jelantah di dalam 

tubuh akan diubah menjadi kolesterol di hati, usus dan jaringan lain. Hal ini 

memungkinkan terjadinya peningkatan kolesterol dalam darah(Ardiani 

2017). 

 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah beberapa pustaka dari beberapa artikel, dapat 

disimpulkan bahwa 5 tanaman dari Famili Fabaceae memiliki aktivitas 

antihiperkolesterol  diantaranya Kacang komak (Lablab purpureus L.), 

ekstrak daun Alfalfa (Medicago sativa), ekstrak buah asam jawa 

(Tamarindus indica L.), ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) Petai 

(Parkia speciosa Hassk) yang dilakukan pengujian  secara in vivo dengan 

menurunkan kadar kolesterol darah pada hewan uji melalui penghambatan 

enzim HMG-CoA reduktase. Dari kategori aktivitas antihiperkolesterol 5 

tanaman yang ditelaah dari sumber jurnal, penurunan paling besar terjadi 
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pada tanaman Secang (Caesalpinia sappan L.) dengan penurunan kadar 

kolesterol sebesar 81,81% pada dosis 300 mg/kgBB. Adanya kandungan 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, tanin, 

steroid dan terpenoid diduga berperan dalam aktivitas farmakologi yang 

dihasilkan. 
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